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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Udara merupakan sumber daya alam milik bersama yang besar 

pengaruhnya terhadap ekosistem secara global. Udara yang kita pakai untuk 

bernafas umumnya tidak atau kurang bersih, karena mengandung partikel-partikel 

debu, bakteri-bakteri dan kadang-kadang gas berbahaya. Apabila udara yang kita 

hirup sehari-hari tercemar, maka hal ini mengakibatkan gangguan kesehatan 

seperti: penyakit pernafasan kronis, seperti bronchitis khronis, emfiesma paru, 

asma bronchial dan bahkan kanker paru.  

Kualitas udara harus dijaga agar tidak melebihi baku mutu udara sehingga 

tidak berdampak buruk pada kesehatan manusia. Sebagaimana telah diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 41 Tahun 1999 tentang 

pengendalian pencemaran udara: 

Udara sebagai sumber daya alam yang mempengaruhi kehidupan manusia 
serta makhluk hidup lainnya harus dijaga dan dipelihara kelestarian fungsinya 
untuk pemeliharaan kesehatan dan kesejahteraan manusia serta perlindungan bagi 
makhluk hidup lainnya. 

  
Meski pengendalian pencemaran udara telah diatur dalam Peraturan 

Pemerintah, namun  perubahan kualitas udara telah terjadi terutama di kota -kota 

besar seperti Jakarta, Surabaya dan kota-kota besar lainnya. Hal ini dipertegas 

dengan pernyataan yang dikemukakan Soedomo (2001:65) bahwa: 

Salah satu indikator adalah tingginya konsentrasi debu partikulat di 
atmosfer di Jakarta, yang rata-rata berkisar antara 154 dan 439 mikrogram per 
meter kubik. Selain itu, di Surabaya aktivitas industri telah menyebabkan  
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menurunnya kualitas udara yang ada. Konsentrasi NO2, dan SO2, di Wonokromo 
Surabaya masing-masing 0,038 dan 0,006 ppm (ambang batasnya adalah 0,05 
dan 0,02 ppm). 

 
Kota Bandung merupakan kota dengan tingkat kepadatan dan pertumbuhan 

penduduk yang tinggi, sehingga kebutuhan akan lahan semakin meningkat. Hal 

ini dapat terlihat dari padatnya kegiatan di pusat perdagangan, industri dan 

permukiman yang semakin meningkat dan berimplikasi pada penambahan 

pergerakan manusia yang dapat mengemisikan bahan pencemar ke udara. 

Hal tersebut di atas menjelaskan bahwa pesatnya pembangunan fisik di 

kota seperti: didirikannya industri, menjadikan hutan sebagai lahan pertanian, 

atau alih   fungsi   lahan pertanian untuk pemukiman memberi andil dalam 

menurunkan kualitas udara. Seperti halnya dikemukakan oleh Soedomo 

(2001:21) “perubahan tata guna tanah termasuk pembukaan hutan untuk 

kepentingan pertanian, diperkirakan telah mengemisikan CO2 ke atmosfer”. 

Inventarisasi bahan pencemar udara di Kota Bandung hasil penelitian 

terdahulu oleh Soedomo (1992:57) menunjukkan bahwa: 

Konsentrasi karbon monoksida tertinggi dihasilkan dari sektor transportasi 
97% dan persampahan 2,4% dari total 96.300 ton/tahun. Oksida nitrogen paling 
banyak berasal dari sektor transportasi 56,3% dan industri 29,6% dari total 2.800 
ton/tahun. Sedangkan permukiman merupakan sumber emisi tertinggi untuk 
parameter partikulat yaitu sebesar 33% dari total konsentrasi 1.121 ton/tahun. 

 
Perbedaan karakteristik lahan akan menghasilkan tingkatan dan jenis bahan 

pencemar yang berbeda pula. Perbedaan ini dapat berupa jenis bahan pencemar 

antara lain: SO2, CO, NO2, PM10 dan lain sebagainya, ataupun perbedaan 

tingginya konsentrasi pencemar udara tersebut yang akhirnya menghasilkan 

kualitas udara berbeda. Kawasan industri akan memberikan emisi pencemar yang 
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berbeda dengan emisi yang bersumber dari permukiman, misalnya hasil 

pembakaran sampah atau pengolahan makanan.  

Disamping itu, dalam mengurangi polusi udara, pemerintah Kota Bandung 

telah melakukan beberapa upaya, yaitu dengan kegiatan penataan dan 

pemeliharaan taman kota juga kegiatan gerakan penghijauan kota. Jumlah taman  

kota secara keseluruhan dari tahun 1998 hingga tahun 2004 mengalami 

peningkatan sebesar 6% dari 478 taman kota menjadi 518 taman kota pada tahun 

2004 (BPS dalam Atlas Kualitas Udara). Kondisi seperti ini diharapkan dapat 

berdampak positif dalam menurunkan pencemar udara di Kota Bandung karena 

salah satu fungsi ruang terbuka hijau adalah untuk menyerap bahan pencemar 

udara.   

Pentingnya penelitian ini karena  masyarakat pada umumnya kurang 

menyadari akan pentingnya mengetahui kualitas udara di lingkungan sekitarnya. 

Sebagian orang hanya tahu bahwa daerah yang tercemar polusi adalah daerah 

industri dan padat lalulintas. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan daerah 

pemukiman justru memiliki kualitas udara yang buruk dibandingkan daerah 

Industri dan padat lalu lintas.  

Kota Bandung yang memiliki peruntukkan lahan yang lebih tercampur 

serta intensitas industri yang padat dan tersebar akan menggambarkan 

karakteristik tertentu dalam hal sebaran bahan pencemar udara. Keadaan 

topografis dan geografis kota yang terletak di Cekungan Bandung, akan 

memberikan karakteristik meteorologis tersendiri dalam hal dispersi bahan 

pencemar udara yang ada. Daerah dengan kondisi seperti ini, memerlukan studi 
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lebih mendalam mengenai zonasi penggunaan lahan, sebaran bahan pencemar 

udara dan kualitas udara serta hubungan antara ketiganya. 

Untuk mengetahui kualitas udara di Kota Bandung perlu digunakan suatu 

pemetaan kualitas udara yang merupakan dampak dari kegiatan atau 

pembangunan fisik yang berkaitan erat dengan penggunaan lahan di kota 

tersebut. Berbagai data, informasi dan pemetaan kualitas udara harus disediakan, 

oleh karena udara adalah sumber daya alam yang harus dikelola tanpa 

merusaknya dengan pencemaran udara. Pemetaan kualitas udara ini berperan 

penting dalam perencanaan tata ruang atau tata guna lahan di masa yang akan 

datang. Salah satu indeks dalam menentukan kualitas udara yaitu indeks kualitas 

udara oak ridge (Oak Ridge Air Quality Indeks). Indeks ini menggambarkan 

kualitas udara dengan mempertimbangkan kondisi latar belakang meteorologis 

dan karakteristik sumber emisi yang erat kaitannya dengan tata guna lahan. 

Berangkat dari pemikiran inilah, penulis merasa pentingnya kajian yang 

mengangkat masalah di atas, sehingga penulis melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan Antara Sebaran Bahan Pencemar Udara dan Penggunaan 

Lahan dengan Kualitas Udara (Indeks ORAQI) di Kota Bandung”. 
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B. Rumusan Masalah 

Daerah perkotaan merupakan wilayah yang memiliki intensitas sumber 

emisi pencemaran udara, yang sangat besar pengaruhnya terhadap kualitas udara 

sebagai sumber daya alam milik bersama yang harus dijaga agar tidak 

mengakibatkan gangguan kesehatan pada manusia.  

Pencemaran udara sangat dipengaruhi oleh faktor meteorologis, jenis dan 

intensitas sumber emisi yang ada pada suatu penggunaan lahan. Kota Bandung 

yang ditandai dengan penggunaan lahan yang tercampur akan menggambarkan 

karakter sumber emisi yang tercampur pula. Kondisi topografis Kota Bandung 

yang terletak di Cekungan Bandung akan memberikan karakteristik meteorologis 

tersendiri yang akhirnya mempengaruhi sebaran bahan pencemar udara yang ada. 

Mengingat hal tersebut, menimbulkan beberapa masalah yang penting untuk 

diteliti bagaimana fakta dan keterkaitan masalah-masalah tersebut. Oleh karena 

itu, masalah dalam kajian ini dirumuskan dalam beberapa pertanyaan, yaitu:  

1. Bagaimanakah zonasi bahan pencemar udara di Kota Bandung? 

2. Bagaimanakah zonasi penggunaan lahan di kota Bandung? 

3. Bagaimanakah tingkat kualitas udara berdasarkan Indeks ORAQI di Kota 

Bandung?  

4. Apakah terdapat hubungan antara sebaran bahan pencemar udara dengan 

penggunaan lahan di Kota Bandung?  

5. Apakah terdapat hubungan antara kualitas udara (Indeks ORAQI) dengan 

penggunaan lahan di Kota Bandung? 
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C. Tujuan Penelitian 

Pembahasan di atas secara garis besar bertujuan untuk mengetahui 

gambaran tentang karakteristik penggunaan lahan, persebaran bahan pencemar 

udara dan kaitan antara keduanya yang kemudian menghasilkan kualitas udara di 

Kota Bandung. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui zonasi bahan pencemar udara di Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui zonasi penggunaan lahan di Kota Bandung. 

3. Mengetahui tingkat kualitas udara berdasarkan Indeks ORAQI di Kota 

Bandung. 

4. Dapat meramalkan pengaruh penggunaan lahan terhadap sebaran bahan 

pencemar udara di Kota Bandung dengan menentukan hubungan antara 

keduanya. 

5. Dapat meramalkan pengaruh penggunaan lahan terhadap kualitas udara 

(indeks ORAQI) di Kota Bandung dengan menentukan hubungan antara 

keduanya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai persebaran konsentrasi bahan pencemar 

udara sehingga menjadi bahan referensi lokasi-lokasi yang memiliki 

konsentrasi bahan pencemar yang dapat mengganggu kesehatan penduduk 

sekitar. 
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2. Sebagai informasi kondisi latar belakang pencemaran udara yang dihasilkan 

oleh berbagai sumber emisi pada beberapa penggunaan lahan. 

3. Sebagai bahan referensi mengenai pemetaan kualitas udara Indeks ORAQI 

yang memperhitungkan kondisi latar belakang sumber penemaran udara dan 

untuk acuan bagi pengembangan penelitian yang berkaitan  dengan hubungan  

antara penggunaan lahan dengan pencemaran udara.  

4. Dengan mengetahui hubungan antara kualitas udara dan penggunaan lahan, 

diharapkan berguna untuk menilai keefektifan kebijakan-kebijakan 

pengelolaan kualitas udara kaitannya dengan rencana tata guna lahan di masa 

yang akan datang. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Penggunaan lahan 

Penggunaan lahan (Landuse ) diartikan sebagai setiap bentuk intervensi 

(campur tangan) manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik materil maupun spiritual. Penggunaan lahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah beberapa penggunaan lahan di Kota Bandung yaitu: 

permukiman, industri, perdagangan (jasa), sawah, tegalan, kebun, ruang terbuka 

hijau dan rumput. Dalam hal ini,tegalan, kebun dan rumput dispesifikasikan 

menjadi penggunaan lahan ruang terbuka hijau.  

2. Bahan Pencemar Udara 

Menurut Kertawidjaya (1993:107) pencemar udara adalah zat yang dapat 

menyebabkan terjadinya pencemaran (polutan).  Pencemar udara yang dimaksud 
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dalam penelitian ini adalah: Partikulat (PM10), Sulfur dioksida (SO2), Nitrogen 

dioksida (NO2), dan Karbon monoksida (CO). 

3. Kualitas Udara  

Kualitas udara yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kualitas udara 

berdasarkan Indeks ORAQI (Oak Ridge Air Quality Index). Setiap sub-indeks 

dihitung sebagai rasio konsentrasi polutan yang diamati terhadap nilai standarnya.  

Menurut Soedomo (2001:62) dalam indeks ORAQI  diberlakukan beberapa 

kategori kualitas udara yaitu:  

< 20   : sangat baik (excellent) 
20 – 39 : baik (good) 
40 – 59 : cukup baik, sedang, wajar (fair) 
60 – 79 : kurang baik (poor) 
80 – 99 : buruk (bed) 
>100   : berbahaya (dangerous) 

 


